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(A) HERRIS (2221411045)

(B) MOTIF EDEN DALAM KIDUNG AGUNG

(C) vi + 141 him; 2018

(D) Master of Theology/Biblical

(E) Tesis ini menunjukkan bahwa kitab Kidung Agung terdapat motif Eden,
walaupun kata tersebut sama sekali tidak terdapat di dalamnya. Bukti yang
tampak secara eksplisit adalah penggunaan kebun sebagai latar dan adanya
interaksi dari sepasang kekasih yang sedang jatuh cinta. Kedua bukti tersebut,
beserta dengan bukti-bukti implisit lainnya, menggemakan kembali narasi
taman Eden dalam Kejadian 2-3, bahkan memperlihatkan pulihnya relasi yang
telah rusak di Kejadian 3 akibat dosa.

(F) Bibliografi 118 (1959 - 2017)

(G) Yohanes Adrie Hartopo, Ph.D.
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